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BAB II

PELAKSANAAN

PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2.1 Aktivitas Praktek Kerja Lapangan (PKL)



Selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT.Bandung Media Televisi Indonesia, penulis melaksanakan tugas ataupun pekerjaanya yaitu sebagai Reporter.Adapun daftar pekerjaan penulis setiap minggunya tertera pada table berikut ini : 

Tabel 2.1

Jadwal PKL di Bandung TV
	NO
	HARI
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	1.
	Senin

17 Juli 06
	Awal PKL perkenalan Pada Bagian Redaksi
	-

	2.
	Rabu

19 Juli 06
	Melakukan Liputan ke RSHS (Korban Gempa bumi & Flu burung)
	-

	3.
	Kamis

20 Juli 06
	Melakukan Peliputan ke PLN dan Dinas perikanan Pasca Gempa
	Rutin

	4.
	Jumat

21 Juli 06
	Melakukan Liputan ke Dinas Kebudayaan dan pariwisata
	-

	5.
	Sabtu

22 Juli 06
	Melakukan Liputan Ke Cikapundung (Penghargaan Apresiasi Sampah)
	-

	6.
	Minggu

23 Juli 06
	L I B U R
	-

	7.
	Senin
24 Juli 06
	Liputan Ke Hotel savoy human (confers pasca gempa), PLN dan RSHS (Pasien Dini & Flu burung)
	-

	8
	Selasa

25 Juli 06
	Liputan Ke Polres Kota Bandung Wetan (pencurian motor)
	-

	9.
	Rabu

26 Juli 06
	Liputan ke Majalaya (masalah kekeringan air & sumber mata air)
	-



	10.
	Kamis

27 Juli 06
	Liputan ke DPRD prov(Demo buruh) penolakan revisi UU.13/2003 Raperda prov Jabar tahun 2006.
	

	11.
	Jumat

28 Juli 06
	Liputan ke Dishub Kota-Lw pnjng (Transportasi Busline yang akan dioperasikan)
	Rutin

	12.
	Sabtu

29 Juli 06
	Latihan Membuat Naskah
	-

	13.
	Minggu

30 Juli 06
	L I B U R
	-

	14.
	Senin

31 Juli 06
	Liputan ke Grand Hotel Lembang (Mus-wil V Partai Persatuan Pembangunan Jabar)
	-

	15.
	Selasa

1 Agustus 06
	Latihan Membuat Naskah
	-

	16.
	Rabu

2 Agustus 06
	Liputan ke DPRD prov Jabar Sarasehan gerakan  forum gab.perkumpulan petani pemakai air
	-

	17.
	Kamis

3 Agustus 06
	Liputan Pendidikan tentang Penggunaan CCTV di SMP 37
	-

	18.
	Jumat

4 Agustus 06
	Liputan Demo Mahasiswa AS melawan Israel di BIP
	

	19.
	Sabtu

5 Agustus 06
	Liputan Ke ITB (pengumuman hasil SPMB 2006 disekretarian pantap lokal
	-

	20.
	Minggu

6 Agustus 06
	L I B U R
	-

	21.
	Senin

7 Agustus 06
	Liputan ke Dinas Pendidikan dan Polwiltabes
	Rutin

	22.
	Selasa

8 Agustus 06
	Liputan ke Dewan Pendidikan kota Bandung ttg sekolah yang masih perjual belikan buku
	Rutin

	23.
	Rabu

9Agustus 06
	Liputan ke DPRD Prov-Jabar DemonFPI anti Israel&sweeping WNA di Kel.Cicendo
	Rutin

	24
	Kamis

10Agustus 06
	Liputan ke UNPAD

Demo mahasiswa tuntut transparasi pemilihan rector & pencurian rokok oleh karyawan indomarco
	Rutin

	25
	Jumat

11Agustus 06
	Liputan ke Desa Cipanjalu

Peninjauan terhadap masyarakat yang mengalami kelaparan
	-

	26
	Sabtu

12Agustus 06
	Liputan ke Kota Baru Arjasari

Taman Bacaan Masyarakat
	-

	27
	Minggu

13Agustus 06
	L I B U R
	-

	28
	Senin

14Agustus 06
	Liputan ke Gasibu

Persiapan Paskibraka Prov-Jabar jelang HUT-RI
	-

	29
	Selasa

15Agustus 06
	Liputan keJamika(pagarsih)

Operasi Yustitusi KTP
	-

	30
	Rabu

16Agustus 06
	Liputan ke Graha Manggala Siliwangi “Peresmian Jabar Expo 2006 oleh Wakil Gubernur”
	-


2.1.1 Deskripsi Kegiatan  PKL di PT.Bandung Media Televisi Indonesia

Berikut  akan di deskripsikan satu persatu kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan selama PKL :

1. Breafing
Kegiatan yang dilakukan di dalam breafing yaitu pemberian pengarahan kerja dan pembagian tugas, berita apa saja yang harus di cari dan narasumber yang harus di wawancara, namun terkadang berita tersebut telah ada karena pihak narasumber sendiri yang memberikan berita, serta bagaimana mengetik atau menulis berita yang baik.
2. Meliput Berita



Dalam meliput berita, seorang wartawan berarti mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang suatu hal yang dianggap penting buat khalayak umum dengan langsung datang ke tempat dimana informasi itu berada.
3. Wawancara

Melakukan wawancara tidak dilakukan secara sembarangan, tapi menggunakan kaidah-kaidah yang terdapat dalam kode etik jurnalistik, seperti yang akan di jelaskan di bawah ini:
· Adakalanya kita harus mengetahui pengertian dari wawancara itu.

· Wawancara adalah merupakan salah satu metode pengumpulan berita, data atau fakta.

· Pelaksanaanya bias secara langsung bertatap muka (face to face) dengan orang yang diwawancarai (interview), atau bias secara tidak langsung seperti melalui telepon, internet, atau surat (wawancara tertulis).
· Beberapa macam wawancara :
a) Wawancara berita (news-peg interview), yaitu wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan interview tentang suatu masalah atau peristiwa.
b) Wawancara pribadi (personal interview), yaitu wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran interview meliputi identitas diri, perjalanan hidupnya, dan pandangan-pandangannya mengenai berbagai masalah yang terkait dengan profesinya.
c) Wawancara ekslusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan seseorang wartawan atau lebih (tetapi berasal dari satu media) secara khusus dengan interview, berkaitan dengan masalah tertentu di tempat yang disepakati bersama oleh pewawancara dan interview.
d) Wawancara sambil lalu (casual interview), yaitu wawancara yang dilakukan tidak secara khusus, berlangganan secara kebetulan, tidak ada perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu dengan interview. Misalnya mewawancarai seorang pejabat, sebelum, setelah atau di tengah suatu acara yang ia hadiri, bahkan ketika pejabat tersebut sedang berjalan menuju mobilnya.
e) Wawancara keliling (man in the street interview), yaitu wawancara yang dilakukan seorang wartawan dengan menghubungi berbagai interview secara terpisah, yang satu sama lain mempunyai kaitan dengan masalah atau berita yang akan ditulis. Misalnya, ada peristiwa kebakaran. Wartawan melakukan wawancara dengan saksi mata, korban, dan lainnya tentang peristiwa itu.
Pada umumnya seorang jurnalis mempunyai kiat yang berbeda-beda untuk memancing seseorang berbicara atau berkomentar tentang suatu hal. Namun yang harus diingat adalah pada dasarnya, wawancara akan berjalan dengan baik melalui kecerdikan mengajukan pertanyaan, kepekaan mendengarkan atau mencerna jawaban. Kecerdikan itu bergantung pada dua tahap, yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan wawancara.

· Tahap persiapan 
1. Tentukan topik pembicaraan atau permasalahan yang akan dibicarakan.
2. Pelajari topik tersebut secara mendalam sehingga kita benar-benar menguasai permasalahan yang ada. Janganlah kita mewawancarai dengan kepala kosong.

3. Rumuskan pertanyaan: buatlah daftar pertanyaan secara mendalam. Daftar pertanyaan ini sifatnya tidak tetap tapi fleksibel. Kejelian wartawan untuk menyimak jawaban dan memberikan pertanyaan lanjutan akan menentukan bobot dari wawancara tersebut.

4. Jalin hubungan yang baik denagn pihak yang hendak di wawancarai.

· Pelaksanaan Wawancara
Beberapa hal yang harus diperhatikan ketika pelaksanaan wawancara, yaitu :

1. Datang tepat waktu yang telah disepakati.

2. Memperhatikan penampilan.

3. Datang dengan persiapan dan pengetahuan masalah.
4. Sebaiknya mengemukakan alasan kedatangan (maksud dan tujuan) sebagai pengantar ataupun basa-basi untuk menjaga suasana psikologis interview.

5. Pertanyaan hendaknya dimulai dengan hal-hal umum (secara garis besar), dan setiap pertanyaan mengarahkan narasumber pada inti pertanyaan.

6. pertanyaan tidak bersifat interogatif atau terkesan memojokkan interview sebagai “ terdakwa “ dan hindari sebisa mungkin perkataan yang cendrung menggurui.

7. Dengarkan jawaban dengan baik, dan boleh menyela jika interview menyimpang dari topik wawancara. Dan sebaikanya selaan dilakukan ketika interview dalam keadaan rileks.

8. Siapkan catatan. Jangan ragu untuk menuliskan dan mengajukan pertanyaan baru yang muncul saat mendengarkan jawaban.

· Terdapat dua pola wawancara yaitu:
1. Funnel Interview, yaitu pola wawancara yang disusun seperti bentuk corong.
Pola ini paling banyak digunakan, yang paling rileks dirasakan oleh narasumber maupun reporter. Dalam pola ini pertanyaan-pertanyaan yang berat dan serius sedapat mungkin dikemas dan diubah menjadi sebaliknya.

Wawancara ini berguna ketika:

· Sumber berita tidak termasuk orang yang sudah biasa diwawancarai
· Lamanya wawancara tidak menjadi masalah
· Latar belakang pribadi memang perlu ditanyakan.
2. Inverted funnel interview, yaitu pola yang disusun dengan cerobong terbalik. Disini reporter langsung menanyakan masalah-masalah pokok tanpa harus memulainya dengan pertanyaan-pertanyaan umum.

Dalam wawancara sering juga muncul masalah-masalah yang sifatnya pribadi. Berkenaan dengan ini ada beberapa petunjuk praktis, antara lain:


a. Buatlah persiapan sebelum wawancara, usahakan mengetahui lebih dulu masalah-masalah umum lainnya yang berkaitan dengan kehidupan yang lebih pribadi.
b. Usahakan wawancara face to face
c. Rileks
d. Cairkan situasi yang dingin dengan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya umum.
e. Ada baiknya tanpa catatan, recorder maupun kamera
f. Jika harus menggunakan recorder, cari saat yang tepat
g. Kadang-kadang ada baiknya membiarkan sumber berbicara sendiri tanpa banyak pertanyaan.
h. Beri kata-kata pengantar sebelum masuk pertanyaan.
i. Bujuk dengan sopan sumber yang tidak mau memberi komentar.
4. 
 Menulis Berita



Dalam Menulis berita, seorang reporter/ wartawan mengacu kepada “karakteristik utama” berita layak muat yang telah dibicarakan di muka, untuk kemudian dipadukan dengan “rumus umum” penulisan sebuah berita (reportase atau laporan), agar tercipta sebuah berita yang lengkap dan tidak membuat pembaca bertanya-tanya dengan kata lain menulis berita berarti kita mendeskripsikan informasi yang kita dapat. 



Rumus umum yang dimaksud biasa dikenal dengan 5W+1H, kependekan dari:

· What = apa yang terjadi

· Where = di mana hal itu terjadi

· When = kapan peristiwa itu terjadi

· Who = siapa yang terlibat dalam kejadian itu

· Why = kenapa hal itu terjadi, dan

· How = bagaimana peristiwa itu terjadi



The art writing (seni menulis) merupakan hal penting untuk menjadikan berita dan (enak) dibaca/ didengar orang.


Bahasa jurnalistik atau biasa disebut dengan bahasa pers, merupakan salah satu ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia disamping terdapat juga ragam bahasa akademik (ilmiah), ragam bahasa usaha (bisnis), ragam bahasa filosofi, dan ragam bahasa literer (sastra) (Sudaryanto,1995). Dengan demikian bahasa jurnalistik memiliki kaidah-kaidah tersendiri yang membedakannya dengan ragam bahasa yang lain.



Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan oleh wartawan (jurnalis) dalam menulis karya-karya jurnalistik di media massa (Anwar,1991). Dengan demikian, bahasa Indonesia pada karya-karya jurnalistiklah yang bisa di kategorikan sebagai bahan jurnalistik atau pers.


Bahasa jurnalistik itu sendiri juga memiliki karakter yang berbeda-beda berdasarkan jenis tulisan apa yang akan diberitakan. Dalam menulis banyak faktor yang dapat mempengaruhi karakteristik bahasa jurnalistik karena penentuan masalah, angel tulisan, pembagaian tulisan, dan sumber (bahan tulisan). Namun sesungguhnya bahasa jurnalistik tidak meninggalkan kaidah yang dimiliki oleh ragam bahasa Indonesia baku dalam pemakaian kosakata, struktur sintaksisi dan wacana (Reah 2000). Karena berbagai keterbatasan yang dimiliki surat kabar (ruang,waktu) maka bahasa jurnalistik memiliki sifat yang khas yaitu:

1. Singkat, bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan yang panjang dan bertele-tele.
2. Padat, bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah mampu menyampaikan informasi yang lengkap. Semua yang diperlukan pembaca sudah tertampung didalamnya. Menerapkan prinsip 5W+1H, membuang kata-kata mubazir dan menerapkan ekonomi kata.
3. Sederhana, bahasa pers sedapat-dapatnya memilih kalimat tunggal dan sederhana, bahkan kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan kompleks. Kalimat yang efektif, praktis, sederhana pemakaian kalimatnya, tidak berlebihan pengungkapannya.

4. Lugas, bahasa jurnalistik mampu menyampaikan pengertian atau makna informasi secara langsung dengan menghindari bahasa yang berbunga-bunga.

5. Menarik, dengan menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh dan berkembang.

6. Jelas, Informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah dapat dipahami oleh khalayak umum (pembaca). Struktur kalimatnya tidak menimbulkan penyimpangan makna yang berbeda, menghindari ungkapan bersayap atau bermakna ganda (ambigu).
Sifat-sifat tersebut merupakan hal yang harus dipenuhi oleh ragam bahasa jurnalistik mengingat surat kabar dibca oleh semua lapisan masyarakat yang tidak sama tingkat pengetahuannya. Bahasa jurnalistik sangat mengutamakan kemampuan untuk menyampaikan semua informasi atau berita yang dibawa kepada pembaca secepatnya dengan mengutamakan daya komunikasinya.
2.2 Analisa Kegiatan Selama PKL.


Penulis merasa beruntung mendapatkan kesempatan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Perusahaan PT.Bandung Televisi Media Indonesia yang ditempatkan di bagian redaksi sebagai reporter. Kesempatan itu telah memberikan banyak menfaat dan pengalaman bagi penulis, khususnya mengenai teknik penulisan berita dan cara peliputan berita serta umumnya mengenai kerja wartawan dalam dunia pertelevisian juga teori-teori jurnalistik yang sedang penulis pelajari selama di perkuliahan.



Dalam praktek kerja lapangan ini, penulis jadi lebih banyak mengetahui tentang dunia jurnalistik atau pertelevisian, dimana seorang wartawan itu harus cepat tanggap dalam mencarai berita dan menanggapi sebuah peristiwa yang terjadi di masyarakat. Berikut penulis akan menjelaskan sedikit tentang apa itu jurnalisme dan ciri-ciri jurnalisme.
· Pengertian Jurnalisme


Jurnalisme atau sering disebut jurnalistik adalah teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan sampai menyebarluaskan kepada khalayak.


Dari defenisi diatas, kegiatan jurnalisme dapat dibagi menjadai tiga bagian atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang wartawan. Yaitu:

1. mencari serta mengumpulkan berita atau informasi

2. mengolah informasi atau data yang diperoleh untuk dijadikan sebuah berita

3. menyebarluaskan berita kepada khalayak melalui media massa.

· Ciri-ciri Jurnalisme

1. Skeptis

Sikap skeptis ini merupakan salah satu cirri khas jurnalisme yang sangat penting ditanamkan dalam diri seorang wartawan atau reporter. Menurut Tom Friedmaen dari New York mengatakan bahwa skeptis adalah sikap untuk selalu mempertanyakan segala sesuatu, meragukan apa yang diterima, dan mewaspadai segala kepastian agar tidak mudah ditipu.
2.  
Bertindak

Bertindak (action) adalah corak kerja seorang wartawan. Dalam sikap bertindak ini, wartawan tidak menunggu sampai peristiwa itu muncul, tetapi ia akan mencari dan mengamati dengan ketajaman naluri seorang wartawan.

3. 
Berubah 


Dalam pengertian yang luas, cirri ini menunjukkan bahwa jurnalisme itu mendorong terjadinya perubahan. Perubahan memang merupakan hokum utama jurnalisme. Theodore Jay Gordon dari Future Group di Noank, Connecticut, mengatakan bahwa ada empat daya atau kekuatan yang mengubah dunia jurnalistik pasca industrialisasi, yaitu :

· Munculnya abad komputer dan dominasi elektronika.

· Globalisasi dari komunikasi, dimana geografi menjadi kurang penting.
· Perubahan demografi, terutama pertambahan jumlah orang0orng yang berumur diatas 40 tahun.

· Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat.

4. Seni dan Profesi


Jurnalisme adalah seni dan profesi dengan tanggung jawab professional (art and craft with professional responsibilities) yang mensyaratkan wartawannya melihat dengan mata yang segar pada setiap peristiwa untuk menangkap aspek-aspek yang unik. Tetapi mata itu harus mempunyai focus, suatu arah untuk mengawali pandangan. Hal ini penting bagi penulis berita untuk menunjukkan arah yang wajar.



Perkembangan teknologi komunikasi yang pesat di Indonesia membawa perubahan tersendiri dalam acara pemilihan media di masyarakat. Tidak lagi hanya surat kabar, sekarang sampai pelosok pun masyarakat bisa menikmati media elektronik baik televisi maupun radio. Ini disebabkan upaya pemerintah menghapuskan kesenjangan informasi antara daerah terpencil atau pedesaan dengan perkotaan.



Dalam penyampaian  pesan, antara media massa cetak dan media massa elektronik terdapat perbedaan yang mendasar. Pesan-pesan yang disiarkan oleh media massa elektronik diterima oleh khalayak hanya sekilas dan khalayak harus selalu berada didepan pesawat televisi, sedangkan pesan-pesan yang disiarkan media cetak dapat dikajiulang dan dipelajari serta disimpan untuk dibaca pada tiap kesempatan (Onong U. Effendy, 1999:145)



Media elektronik sendiri bukan tidak memiliki kelebihan. Televisi dan radio dapat melaporkan sebuah kejadian secara langsung dan dalam hitungan 24
jam. Terlebih dengan adanya teknologi satelit, sebuah kejadian bisa dilihat langsung oleh pemirsa memlalui stasiun televisi yang melakukan siaran langsug dari tempat kejadian.


Televisi telah menjadi media dominant komunikasi massa di dunia dan sampai sekarang masih terus berkembang (William L. Rivers – Jay W. Jensen – Theodore Peterson, 2003:21). Begitu pula di Indonesia, televisi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam mempengaruhi persepsi masyarakat.



Lahirnya stasiun televisi swasta membuat arus informasi dan berita tidak lagi di monopoli oleh stasiun televisi pemerintah. Penyajian berita sekarang beragam antara satu  stasiun  dengan stasiun lainnya. Masing-masing stasiun televisi berusaha menjadi yang terdepan dalam menyajikan berita dan menampilkan gambar yang terbaik dari tempat kejadian. Pemerintah tidak bisa menutupi sebuah berita tentang pejabat yang korupsi, karena pers telah mendapatkan kebebasannya.


Berita-berita yang menyangkut kepentingan publik diberikan porsi yang besar di media massa. Di televisi sebuah isu publik dimaksudkan dalam acara-acara khusus yang mengkaji lebih mendalam tentang sebuah kebijakan pemerintah tentang kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM) misalnya.. menjelaskan duduk persolan dengan tabel dan grafis kemudian menghadirkan pejabat pemerintah yang menguasai masalah tersebut. Investigasi pun kerap kali dilakukan untuk mengungkapkan kebenaran.



Dimaksudkan pula gambar wawancara dengan masyarakat yang pro dan kontra seputar masalah kenaikan harga BBM. Ada semacam efek dramatis yang muncul dari visual dan musik yang ditayangkan dan pemirsa pun menyukai hal-hal tadi. 



Ketertarikan manusia terhadap kehidupan manusia lainnya menjadikan acara-acara tadi digemari dan banyak disiarkan di stasiun televisi. Terlebih bila berkaitan dengan orang ternama, pejabat pemerintah dan artis.



Bagaimana jurnalistik berkembang akan melahirkan sebuah bentuk jurnalisme baru. Hal tersebut lahir karena di dasari salah satu fungsi pers yaitu menghibur. Selama tidak keluar dari kaidah-kaidah jurnalistik, tentu fungsi tadi akan dirasakan manfaatnya oleh khalayak.

2.2.1 Tinjauan Teori
Menurut Onong U. Effendy (1986:96), jurnalistik adalah ilmu yang merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita, mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Peristiwa besar ataupun kecil, tindakan organisasi maupun pendapat individu, asal hal itu diperkirakan dapat menarik massa pembaca, pendengar ataupun pemirsa, akan menjadi bahan dasar jurnalistik untuk kemudian diolah menjadi berita yang dapat disebarluaskan kepada masyarakat.

Ilmu komunikasi adalah ilmu yang mempelajari dan meneliti proses pentrasmisian lambing-lambang bermakna yang mengandung ide, informasi, kepercayaan, perasaan, dan lain-lain, yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain.

Massa adalah khalayak dalam jumlah relative sangat banyak, yang terlibat dalam proses komunikasi sebagai komunikan dan berkumpul dengan tujuan yang berbeda-beda 

Media  adalah sarana yang digunakan oleh komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, apabila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya tau kedua-duanya.

Jadi, Komunikasi Media Massa adalah komunikasi yang mampu menimbulkan keserempakan, dalam arti kata khalayak dalam jumlah relative sangat banyak secara bersama-sama pada saat yang sama memperhatikan pesan yang dikomunikasikan melalui media tersebut: misalnya surat kabar, siaran radio, siaran televisi, dan film teatrikal yang ditayangkan di gedung bioskop. 

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Komunikasi Media umum adalah media yang dapat digunakan oleh segala bentuk komunikasi.

Menurut Adi Negoro, Publisistik adalah ilmu pernyataan antara manusia yang bersifat umum dan actual. Itulah sebabnya, wartawan dinilai sebagai sebuah profesi. Sebagai profesi, jurnalistik terikat kepada ‘Kode Etik’ dan ‘Kriteria’.
Kode Etik dimaksudkan sebagai norma yang mengikat pekerjaan yang ditekuninya, sedangkan criteria yang dimaksud sebagai alat seleksi karena tidak setiap orang dapat dengan bebas memasuki lingkaran suatu profesi.

Bagi jurnalistik Indonesia, sampai sekarang masih diberlakukan apa yang disebut “ Kode Etik Jurnalistik”. Sedangkan berkenaan dengan kriteria profesi, 

Lakshamana Rao, dalam sebuah monografi mengenai penelitian komunikasi, menyebutkan empat kriteria untuk menunjukkan bahwa suatu pekerjaan itu disebut sebagai suatu profesi, yaitu:

1. Harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan jurnalistik

2. Harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan jurnalistik

3. Harus ada keahlian (expertice)

4. Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan jurnalistik

Selain itu, Muchtar Luthfi juga menjelaskan bahwa suatu pekerjaan itu disebut Profesi jika memenuhi kriteria-kriteria :

1. Merupakan Panggilan hidup dan penuh waktu

2. Harus mengandung suatu keahlian

3. Memiliki teori-teori yang baku secara universal

4. Merupakan suatu pengabdian, bukan untuk mencari materi hanya untuk kepentingan dirinya sendiri

5. Harus dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif

6. Pemegang profesi memiliki otonomi dalam melakukan profesinya

7. Memiliki kode etik profesi

8. Harus mempunyai klien, yakni orang-orang yang memerlukan layanan atas jasa profesi itu.

Dari dua kutipan diatas, nampak dengan jelas bahwa suatu profesi tidak mudah diperoleh secara bebas oleh setiap orang, ataupun diberikan kepada sembarang orang hanya karena alasan-alasan non-profesiaonal.

Misanya, benarkah Budaya “amplop” dilingkungan sebagian kecil wartawan itu bersumber seutuhnya pada kenyataan masih rendahnya budaya disiplin wartawan? Padahal wartawan, disisi lain, sangat terikat pada etika kejujuran, kebebasan dan obyektifitas.

Karena itu, jika jurnalistik juga merupakan suatu profesi, maka paling tidak ia harus terikat pada satu kode etik dan memiliki sejumlah kriteria seperti disebutkan diatas.

Definisi dari Berita (News) itu sendiri adalah laporan mengenai hal atau peristiwa yang baru terjadi, menyangkut kepentingan umum, dan disiarkan secara cepat oleh media massa : surat kabar, majalah, radio, dan televisi.

Defenisi Jurnalistik yaitu keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita, mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat.

Pers merupakan sarana  untuk menyebarkan hasil olahan jurnalistik. Pers lebih bersifat teknis, sebagai saluran dari produk jurnalistik beberapa fungsi tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Menyiarkan Informasi : Merupakan fungsi utama media massa, melayani masyarakat akan informasi, maka pers senantiasa berusaha pula menyajikan tentang banyak hal yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan

2. Fungsi Mendidik : Media massa menyajikan pesan-pesan yang mengandung pengetahuan, serta sekaligus dapat dijadikan media massa pendidikan

3. Fungsi Menghibur : dalam memainkan fungsinya untuk menghibur, media masa biasanya menyajikan rubrik-rubrik atau program-program yang bersifat hiburan

4. Fungsi Mempengaruhi : melalui fungsi ini pers memegang peranan penting dalam tatanan kehidupan masyarakat, khususnya untuk melakukan kontrol sosial secara bebas dan bertanggung jawab.

Para pelaku komunikasi massa yang bertindak sebagai komunikator, merupakan orang yang membuat produk jurnalistik berupa berita. Merekalah yang kemudian kita kenal sebagai wartawan, jurnalis, ataupun reporter. Wartawan, jurnalis, atau reporter adalah orang yang ditugaskan meliput peristiwa yang terjadi di masyarakat untuk dijadikan bahan berita media massa

2.2.2 Tinjauan Masalah

Wartawan yang bertugas melaksanakan kegiatan komunikasi massa, merupakan sebuah profesi yang mengemban tugas mulia menginformasikan sesuatu yang dapat dipertanggung jawabkan kebenaran dan keabsahannya kepada masyarakat luas.

Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkn Kode Etik sebagai berikut:

1. Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar

2. Wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etis untuk memperoleh menyiarkan informasi serta memberikan identitas kepada sumber informasi

3. Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tidak bersalah, tidak mencampurkan fakta dengan opini, berimbang dan selalu meneliti kebenaran informasi, serta tidak melakukan plagiat

4. Wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta, fitnah, sadis dan cabul serta tidak menyebbutkan identitas korban kejahatan susila

5. Wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalahgunakan profesi

6. Wartawan Indonesia memiliki Hak Tolak, mengenai ketentuan embargo, informasi latar belakang dan off the record sesuai kesepakatan

7. Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat kekeliruan dalam pemberitaan serta melayani Hak Jawab.

Singkatnya ada dua jenis wartawan berdasarkan tugasnya yang dikerjakannya, yaitu Reporter dan Editor. Istilah report yang artinya ‘ Laporan’, jadi seperti yang dikatakan Rosihan Anwar, Reporter  adalah Jurnalistik atau orang yang mencari, menghimpun dan menulis berita (Anwar 1996:1).

Jurnalisme mata dan telinga (sight and sound journalism) merupakan satu-satunya bentuk baru kewartawanan yang muncul. Ia adalah media massa, media universal. Keduanya mempunyai keterbatasan dan keunggulan tersendiri dibandingkan jurnalisme cetak. Berita-berita siaran beroperasi dalam perhitungan waktu.

· TEKNIK-TEKNIK JURNALISTIK 

1. Information Gathering

· Mengumpulkan

· Mencari

· Menelusuri

· Menyelidiki

· Memantau

· Mewawancarai

· Menghimpun

2. Information Processing

· Menyuysun

· Mengolah

· Merangkum

· Merumuskan

· Menganalisis

· Menggambarkan

· Mengkemas

· Mengulas

· Mengedit

· Mengkoreksi

3. Information Publishing

· Mempublikasikan

· Menyebarluaskan

· Menyajikan

· Menyalurkan

· Membentukkan

· Mengekspos

· Mendistribusikan

· EFEK MEDIA
A. Efek media menurut Individu, yaitu :

1. Secara kognitif adalah menuntut pemikiran dan pengetahuan

2. Afeksi adalah lebih keemosian dan perasaan

3. Konasi adalah kecendrungan dan perilaku yang ada pada akhirnya menghasilkan suatu perilaku

B. Efek media menurut Sosial/Kelompok,yaitu :


Efeknya terjadi secara sosial tapi perlu proses atau waktu yang lebih lama dan efeknya diterima secara serempak. 
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